BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Deskripsi Tempat Tinggal Konseli
Pada pembahasan dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hal-hal
yang berhubungan dengan konseli maupun konselor. Untuk konseli
dipaparkan tentang kondisi lingkungan tempat tinggal, latar belakang
keluarga, kepribadian konseli dan hal-hal lain yang membantu menunjang
proses penelitian. Sedangkan untuk konselor juga dipaparkan identitas
diri serta pengalaman-pengalaman yang pernah dilakukan terkait dengan
jurusan yang sedang ditekuni yakni Bimbingan dan Konseling Islam.
Sebagai tambahan informasi, antara konselor dengan konseli
masih memiliki hubungan kekerabatan atau saudara. Namun disini,
peneliti akan tetap mengedepankan sifat obyektif dalam penelitian,
menuturkan kejadian apa adanya sesuai dengan yang terjadi di lapangan
serta bersungguh-sungguh ingin membantu memecahkan permasalahan
yang sedang dihadapi oleh konseli.
a. Lokasi Desa
Peneliti menyajikan gambaran dari lokasi yang dijadikan objek
penelitian, karena menurut peneliti hal ini diperlukan dalam mencari
data-data umum serta untuk mengetahui secara langsung bagaimana

lingkungan tempat tinggal konseli yang dapat membantu konselor
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dalam memahami masalah-masalah yang sedang dihadapi oleh
konseli.

Adapun lokasi tempat tinggal konseli bertempat di desa
Balongdowo, kecamatan Candi, kabupaten Sidoarjo. Desa ini terkenal
dengan kupang dan hasil olahan kupang seperti kupang lontong,
kerupuk kupang dan lain sebaginya. Memang sebagian besar mata
pencaharian penduduk desa ini adalah sebagai nelayan kupang.
Selebihnya ada yang menjadi petani, pedagang, guru serta PNS
(Pegawai Negeri Sipil).

Letak desa Balongdowo dari pusat pemerintahan kecamatan
Candi kabupaten Sidoarjo + 4,5 Km dengan menggunakan kendaraan
bermotor. Sedangkan secara administratif batas-batas Desa

Balongdowo adalah sebagai berikut” :

1) Sebeleh Utara : Desa Wedoro Klurak Kecamatan Candi
2) Sebelah Selatan : Desa Putat Kecamatan Candi

3) Sebelah Barat : Desa Balong Gabus Kecamatan Candi
4) Sebelah Timur : Desa Kedung Banteng Kecamatan Candi

Desa Balongdowo terdiri dari 4 dusun yang terbagi pada 4 RW
(Rukun Warga) dan 29 RT (Rukun Tetangga). Perincian masing-

masing dusun adalah sebagai berikut:

1) Dusun Meduran :7RT di RW 01

* Sumber data: Dokumen desa Balongdowo kecamatan Candi-Sidoarjo, tahun 2014
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2) Dusun Tempel dan Mbendeng : 6 RT di RW 02
3) Dusun Picis :5RT diRW 03
4) Dusun Balongdowo : 11 RT di RW 04

b. Kondisi Lingkungan

Kondisi lingkungan tempat tinggal konseli adalah pedesaan
meskipun tidak seutuhnya, karena tanah pertanian sudah jarang
ditemukan di desa ini. Keadaannya cukup nyaman, tenang, serta jauh
dari bisingnya kendaraan bemotor. Untuk menuju rumah konseli harus
memasuki gang kecil yang berkelok-kelok. Rumah konseli diapit oleh
dua rumah tetangganya, sehingga rumah konseli berada di tengah-
tengah. Sedang rumah tetangga yang lain juga cukup berdekatan satu
sama lain.

Sebagai tambahan informasi, sebelumnya konseli dilahirkan
serta menetap di desa Plipir, Sekardangan, Sidoarjo. Masa kecil
konseli hingga duduk di bangku SMP dihabiskan di desa tersebut.
Kemudian saat akan memasuki bangku SMA sekitar tahun 2000,
konseli pindah ke desa Balongdowo sampai sekarang dikarenakan
nenek konseli tinggal sendirian, tidak ada yang merawat serta

: 3
mencmaninya.

2. Deskripsi Konselor

? Hasil Observasi dan wawancara via pesan singkat pada 24 November 2015
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Konselor merupakan seseorang yang bersedia dengan sepenuh
hati membantu konseli dalam menyelesaikan masalahnya berdasarkan
pada keterampilan dan pengetahuan yang dimilikinya.*

Konselor dalam hal ini yakni seorang mahasiswi Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya jurusan BKI (Bimbingan
Konseling Islam), dalam pengertian peneliti juga sebagai konselor
yang ingin membantu untuk meningkatkan harga diri (Self" Esteem)
seorang pemuda yang frustasi menikah karena sering gagal dalam

menjalin cinta.

Adapun biodata konselor yakni sebagai berikut:

Nama : Rizka Fajeriyah

Tempat, Tanggal lahir  : Sidoarjo, 01 Februari 1993

Jenis kelamin : Perempuan

Alamat : Desa Plipir RT 10/ RW 03 Kelurahan

Sekardangan Kecamatan Sidoarjo,

Kabupaten Sidoarjo
Agama : Islam
Status : Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya

* Latipun, Psikologi Konseling, ,hlm. 55
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Semester : IX (sembilan)

Riwayat Pendidikan Konselor

a. TK Dharma Wanita Sidoarjo Lulus tahun 1999
b. SDI Wahid Hasyim Lulus tahun 2005
c. SMPN 5 Sidoarjo Lulus tahun 2008
d. MAN Sidoarjo Lulus tahun 2011
Pengalaman

Mengenai pengalaman konselor, konselor telah beberapa kali
melaksanakan praktek konseling yaitu dengan mengikuti praktikum,
program jurusan di setiap semester. Dalam program praktikum yang
dilaksanakan oleh jurusan sedikit banyak telah memberikan
pengalaman kepada konselor terkait keterampilan pelaksanaan

konseling.

Selain itu, konselor juga telah memperoleh materi-materi
mengenai  konseling selama perkuliahan, diantaranya materi
perkuliahan bimbingan dan konseling, keterampilan komunikasi
konseling, konseling dan psikoterapi, psikologi perkembangan,
psikologi kepribadian, dan lain sebagainya. Konselor juga telah
melaksanakan PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) di SMP Al-Falah
Deltasari Waru Sidoarjo tepatnya di bagian bimbingan dan konseling

(BK) sekolah.
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Dari beberapa pengalaman yang telah didapatkan oleh
konselor, konselor menjadikan pengalaman-pengalaman tersebut
sebagai pedoman dalam penelitian skripsi ini, agar keahliannya dapat

berkembang lagi.

3. Deskripsi Konseli
a. Profil Konseli
Tukiman adalah seorang pemuda dengan fisik sempurna
seperti pemuda-pemuda pada umumnya. Ia tidak memliki cacat fisik
ataupun cacat mental. Pria kelahiran Sidoarjo, 24 November 1986 ini
sekarang sudah berusia kurang lebih 29 tahun. Perawakannya tinggi
sedang, berat badan cenderung kurus, berkulit hitam. Dari segi
penampilan, konseli yang dahulunya berambut gondrong sekarang
sudah berganti potong pendek. Sedangkan dari raut wajah terlihat
suntuk, tidak ada gairah serta tatapan matanya kosong.
b. Latar Belakang Pendidikan Konseli
Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa sejak
dilahirkan sampai menginjak SMA konseli tinggal di desa Plipir,
Sekardangan, Sidoarjo. Sehingga, ketika duduk di bangku sekolah
dasar konseli menuntut ilmu di SDI Wahid Hasyim Plipir
Sekardangan Sidoarjo. Kemudian SMP di Mtsn Sidoarjo. Lalu, saat
memasuki SMA di SMK Antartika Sidoarjo, keluarga konseli sudah

pindah ke desa Balongdowo. Namun untuk sementara waktu, konseli



63

ikut tinggal di rumah adik ibunya yang beralamat di desa Plipir. Hal
ini disebabkan jarak dari rumah ke sekolah terlampau jauh jika
ditempuh dari desa Balongdowo.

Menurut penuturan ibunya, konseli merupakan anak yang
cerdas. Ketika masih duduk di bangku SMA, konseli pernah menjadi
juara satu di kelasnya. Ia juga sering dijadikan saingan oleh teman-
temannya dalam meraih rangking.’ Dari penuturan teman dekat
konseli pun mengakui jikalau konseli termasuk anak yang cerdas.
Dahulu, teman konseli itu sering menjadikan konseli sebagai saingan
dalam meraih rangking. Selain itu, konseli juga memiliki hobi sedari
kecil yakni bermain video game.’

c. Latar Belakang Keluarga Konseli

Pak Zainuri dan ibu Arinda (nama samaran) memiliki dua
orang anak yakni Tukiman dan Fitri (nama samaran). Selisih usia
Tukiman dan Fitri cukup jauh yakni sekitar 15 tahun. Adik Tukiman,
Fitri, saat ini duduk di bangku kelas 3 SMP (Sekolah Menengah
Pertama), sedangkan Tukiman saat ini sudah berusia sekitar 29 tahun-
an.

Keluarga Tukiman merupakan keluarga yang harmonis. Ayah
ibunya tidak pernah bertengkar. Mereka hidup sederhana di dalam

rumah yang sederhana pula, tidak mewah memang, yang terpenting

*Hasil wawancara dengan konseli dan ibunya pada 14 Oktober 2015 pukul 11.00 WIB
%Hasil wawancara dengan teman konseli pada 24 Oktober 2015 pukul 20.00 WIB
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adalah dapat melindungi dari hujan maupun panas. Pekerjaan orang
tua Tukiman yakni ayahnya sebagai tukang jamu keliling yang
biasanya menjajakan jualannya di malam hari sedangakan ibunya
adalah ibu rumah tangga biasa.
d. Lingkup Pergaulan

Masa kecil konseli memang banyak dihabiskan di desa Plipir,
Sekardangan, Sidoarjo. Di desa tersebut konseli memiliki banyak
teman. Namun ada dua teman yang sangat akrab dengan konseli.
Lingkup pergaulannya juga baik, konseli sering berkumpul dengan
teman-temannya. Kebetulan di dekat rumah konseli ada pondok dan
masjid. Setiap malam, koseli dan beberapa temannya menimba ilmu di
pondok tersebut. Konseli juga aktif pergi ke masjid.”

Selang beberapa waktu setelah pindah ke desa Balongdowo,
Candi, Sidoarjo konseli lebih sering menghabiskan waktunya di
rumah. Pada saat pemuda di sekitar rumahnya sedang asyik
berkumpul sambil bermain game di salah satu rumah tetangganya,
konseli lebih memilih di dalam rumah.® Ada juga sebagian kecil
teman konseli yang bertempat tinggal di desa yang berbeda dengan
konseli. Sedangkan teman-teman yang dekat dengan konseli dan
tinggal di lingkungan sekitar rumah konseli hanya satu atau dua orang

saja.

7 Hasil wawancara dengan ibu konseli pada 26 November 2015 pukul 11.00 WIB
¥Hasil wawancara dengan ibu konseli pada 8 September 2015 pukul 19.45 WIB
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e. Pekerjaan Konseli
Untuk saat ini pekerjaan konseli adalah berjualan nasi goreng
dibantu oleh ayahnya. Usaha ini dirintis atas usul saudara ibu konseli
yang merasa kasihan dengan keadaan konseli yang sudah cukup lama
menganggur. Sebelumnya konseli bekerja di pabrik kayu, baru satu
bulan sudah berhenti. Kemudian pindah ke pekerjaan sablon selama
dua kali berturut-turut. Yang pertama ikut saudaranya yang membuka
usaha sablon di desa Plipir, bertahan cukup lama sekitar 6 bulanan.
Lalu bekerja sablon lagi di rumah tetangganya yang berada di desa
Balongdowo dan bertahan hanya satu bulan.’
f. Kepribadian Konseli
Konseli adalah pribadi yang suka memikirkan hal-hal yang
irasional (kurang rasional), mudah tersinggung, sensitif, mudah
merendahkan dirinya sendiri, mulai meninggalkan sholat wajib 5
waktu, belum mengerti akan tanggung jawab, malas, serta mudah
putus asa.'’ Contoh konseli memiliki sifat mudah tersinggung dan
sensitif adalah ketika orang tua memberikan nasehat, maka konseli
akan membantah dengan memberikan jawaban serta nada yang

- 11
setengah emosi.

’Hasil observasi dan wawancara dengan konseli pada 4 November 2015 pukul 11.45 WIB

""Hasil Observasi dan Wawancara dengan konseli pada 05 Oktober 2015 pukul 09:15
WIB

""Hasil Observasi di rumah konseli dengan konseli pada 13 Oktober 2015
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Sedang contoh bahwa konseli berfikiran negatif adalah pada
saat sesi wawancara awal, konseli sempat menyangsikan dirinya
sendiri, menganggap dirinya tidak bermanfaat, merasa pesimis suatu
hari nanti akan menikah."

Lalu, contoh bahwa konseli malas dan belum mampu
bertanggung jawab yakni rasa malas konseli diperlihatkan sejak kecil
ketika konseli ikut tinggal di rumah adik ibunya, dia tidak mau
mencuci bajunya sendiri.'’ Sedangkan rasa belum mampu
bertanggung jawab contoh pada pekerjaan yang sedang digelutinya
saat ini yaitu sebagai penjual nasi goreng. Beban pekerjaan sebagian
besar dibebankan kepada ayah dan ibunya. Konseli jarang sekali

membantu. '

4. Masalah Konseli

WS. Winkel menyatakan masalah adalah sesuatu yang

menghambat, merintangi, mempersulit dalam wusaha mencapai
sesuatu."Masalah adalah segala sesuatu yang membebani pikiran dan
perasaan seseorang yang harus mendapatkan penyelesaian, sebab tidak

jarang masalah-masalah yang ada yang dirasakan seseorang serta jika

WIB

WIB

Hasil Observasi dan wawancara dengan konseli pada 11 Oktober 2015 pukul 10.30
" Hasil Observasi dan wawancara dengan ibu konseli pada 11 Oktober 2015 pukul 10.30

'* Hasil wawancara dengan ayah konseli pada 28 September 2015 pukul 13.00 WIB
“W.s Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan di Sekolah Menengah,

(Jakarta: Gramedia, 1889), him. 56



